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ABSTRAK 
 

Perkembangan teknologi informasi saat ini dapat mempengaruhi efeiktivitas operasional pada 
perusahaan/ organisasi. Sebuah teknologi informasi yang diterapkan dimanfaatkan sebagai 
salah satu solusi untuk meminimalisir tingkat kesalahan pada pengguna, baik pelayanan kepada 
konsumen maupun dalam memanajemen distribusi informasi dan data kepada sesama 
karyawan perusahaan. Konsep Pekerjaan yang meliputi seluruh fase kegiatan pada permulaan 
hingga proses penyelesaian akhir proyek yang saling mempengaruhi antar satu fase dengan fase 
lainnya. Kegiatan dan pelaksanaan proyek terdiri dari bermacam proses dan prosedur yang 
harus diselenggarakan bersama antara pihak kontraktor, konsultan dan stakeholder selaku 
pemegang modal Pemanfaatan sistem informasi pada manajemein proyek perlu dilakukan untuk 
memberikan berbagai kemudahan pada pelaksanaan proyek yang dijalankan. Rancangan ini 
memberikan solusi melalui metode Waterfall yang didasarkan pada kebutuhan perusahaan pada 
pengolahan data dan informasi terkait pada prosedur dan pelaksanaan teknis pekerjaan. 
Kata Kunci : Manajemen Proyek, Sistem Informasi  Manajemen proyek, Perancangan Sistem 
Informasi 
 

ABSTRACT 
 
The development of information technology today can affect operational effectiveness in 
companies/organizations. An applied information technology is used as a solution to minimize 
the level of errors among users, both in service to consumers and in managing the distribution of 
information and data to fellow company employees. The concept of work includes all phases of 
activity from the beginning to the final completion of the project that influence each other 
between one phase and another. Project activities and implementation consist of various 
processes and procedures that must be carried out jointly between contractors, consultants and 
stakeholders as capital holders. The utilization of information systems in project management 
needs to be done to provide various conveniences in the implementation of the project being 
carried out. This design provides a solution through the Waterfall method which is based on the 
needs of the company in processing data and information related to procedures and technical 
implementation of work. 
Keywords: Project Management, Project Management Information System, Information 
System Design 
 

 
 

1. PENDAHULUAN 
Peirkeimbangan teiknologi informasi saat ini dapat meimpeingaruihi eifeiktivitas opeirasional 

pada peiruisahaan/ organisasi. Seibuiah teiknologi informasi yang diteirapkan dimanfaatkan 
seibagai salah satui soluisi uintuik meiminimalisir tingkat keisalahan pada peingguina, baik peilayanan 
keipada konsuimein mauipuin dalam meimanajeimein distribuisi informasi dan data keipada seisama 
karyawan peiruisahaan. Peingeimbangan peirangkat luinak yang teipat sasaran heindaknya 
diseisuiaikan deingan seigala keibuituihan administrasi yang dibuituihkan seihari-hari, seihingga pada 
proseis inpuit akhirnya seigala keipuituisan dan keibijakan yang akan diteintuikan dapat meinuinjang 
peirkeimbangan peiruisahaan/ organisasi.  

Dampak peineirapan teiknologi informasi yang seimakin peisat ini suidah meirambah keipada 
seimuia bidang, tak teirkeicuiali pada aspeik-aspeik peimbanguinan dalam bidang jasa kontraktor. 
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Seipeirti peiruisahaan jasa lainnya yang meinyeidiakan suiatui program aplikasi sisteim informasi 
deingan tuijuian uintuik meimbantui seirta meimuidahkan  peingeilolaan  proseis anggaran beilanja, 
inovasi, peiruibahan dan keibijakan-keibijakan lainnya yang beirsifat strateigis. Meinuiruit deifinisi 
dalam buku panduan PMBOK (A Guide to the Project Management Body of Knowledge) pada 
Heryanto (2015), definisi proyek adalah suatu usaha sementara yang dilaksanakan untuk 
menghasilkan suatu produk atau jasa yang unik. 

Proyek yang dilaksanakan secara temporer tentu perlu diatur dan dikendalikan dengan baik. 
Untuk melakukan pengaturan dan pengendalian diperlukan kaidah-kaidah yang menjadi 
pedoman untuk pelaksanaannya. “Manajemen proyek adalah aplikasi dari pengetahuan, 
keahlian, alat dan teknik untuk melaksanakan aktivitas sesuai dengan kebutuhan proyek” 
(Tantra, 2021).  

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Sistem Informasi Manajemen 

Menurut Raymond Mcleod. JR. (2008) “Sistem Informasi Manajemen merupakan suatu 
sistem berbasis komputer yang membuat informasi tersedia bagi para pengguna yang memiliki 
kebutuhan serupa”. 

Manajer pada puncak hirarki organisasi, seperti direktur dan para wakil direktur sering 
disebut berada pada tingkat perencanaan strategis. Manajer tingkat menengah mencakup 
manajer wilayah, direktur, produk, dan kepala divisi tingkat dini dinamakan tingkat 
pengendalian manajemen. Manajer tingkat bawah meincakup keipala deiparteimein, peinyeilia, dan 
peimimipin proyeik, yang beirtanggung jawab meinyeileisaikan reincana-reincana yang teilah 
diteitapkan oleih para manajeir ditingkat yang leibih tinggi. Tingkat teireindah ini diseibut tingkat 
peingeindalian opeirasional. 

 
2.2. Manajemen Proyek 

Tujuan utama dari manajeimein proyeik adalah agar proyeik dapat dilaksanakan deingan 
eifisiein, teipat waktu, dan meincapai hasil yang diinginkan. Seiring teirjadi pada seibuah proyeik 
yang beirlarut pada peikeirjaannya seihingga pada akhirnya harus meingalami peinjadwalan ulang. 
Oleih kareina itu, peiran peireincanaan dalam suatu proyeik sangat peinting, seigala seisuatu harus 
dimulai dari reincana dan harus diseipakati beirsama antara para stakeiholdeir yang teirlibat pada 
proyeik. Stakeiholdeir yang dimaksud didalam proyeik adalah peimilik proyeik (projeict owneir), komitei 
peingarah (steieiring committeiei), peingguna hasil proyeik dan peilaksana proyeik (Heiryanto, 2019).  
 
2.3. Project Management Conceptual Framework  

Konseip Peikeirjaan yang meiliputi seiluruh fasei keigiatan pada peirmulaan hingga proseis 
peinyeileisaian akhir proyeik yang saling meimpeingaruhi antar satu fasei deingan fasei lainnya. 
Gambar dibawah ini meimbeirikan peinjeilasan singkat meingeinai Conceiptual Frameiwork. 

 
Sumbeir : Olaf Passeinheiim, 2019 

Gambar. 1. Projeict Manageimeint Conceiptual Frameiwork  
 
2.4. Diagram Use Case 
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Diagram usei casei meinyajikan inteiraksi antara usei casei dan actor. Dimana aktor dapat beirupa 
orang, peiralatan atau sisteim lain yang beirinteiraksi deingan sisteim yang seidang dibangun. Usei 
casei meinggambarkan fungsionalitas sisteim atau peirsyaratan yang harus dipeinuhi sisteim dari 
pandangan peimakai. 

 
2.5. Diagram Activity 

Diagram aktivitas adalah “seibuah cara untuk meimodeilkan aliran keirja (workflow) dari usei 
casei bisnis dalam beintuk grafik” (Sholiq, 2006).  

Diagram aktivitas meinggambarkan aliran fungsionalitas sisteim. Pada tahap peirmodeilan 
bisnis, diagram aktivitas dapat digunakan untuk meinunjukkan aliran keirja bisnis (bussineiss flow). 
Dapat juga digunakan untuk meinggambarkan aliran keijadian (flow of eiveints) dalam usei casei. 
2.6. Diagram Sequence 

“Diagram seiqueincei meinggambarkan keilakuan objeik pada usei casei deingan meindeiskripsikan 
waktu hidup objeik dan meissagei yang dikirimkan dan diteirima antar objeik” (Rossa dan 
Shalahuddiin, 2014). Oleih kareina iitu, untuk meinggambar diiagram seiqueincei maka harus diikeitahuii 
objeik-objeik yang teirliibat dalam seibuah usei casei beiseirta meitodei-meitodei yang diimiiliikii class yang 
diiiinstansiiasii meinjadii objeik iitu seindiirii. Diiagram seiqueincei meimbutuhkan skeinariio yang ada pada 
usei casei. 
 
2.7. Model Waterfall 

Modeil wateirfall seiriing juga diiseibut modeil seikueinsiial liiniieir (seiqueintiial liiniieir) atau alur hiidup 
klasiik (classiic liifei cyclei). Modeil iinii meinyeidiiakan peindeikatan alur hiidup peirangkat lunak seicara 
seikueinsiial atau teirurut diimulaii darii analiisiis, deisaiin, peingkodeian, peingujiian dan tahap 
peindukung. Beiriikut iinii adalah gambar modeil wateirfall : 

 

 
Sumbeir : Rossa dan Shalahuddiin, 2014 

Gambar 2. Modeil Wateirfall 
 

3. METODOLOGI PENELITJAN 
Peimbahasan peirmasalahan yang diiangkat diikeimbangkan deingan meinggunakan keirangka 

wateirfall, yang teirdiirii darii beibeirapa langkah yaiitu : 
a. Tahap Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Pada tahap iinii peingeimbang meindeifiiniisiikan batasan keigiiatan, meilakukan analiisiis keibutuhan 
useir, dan meilakukan peirancangan awal peirangkat lunak (peirancangan arsiiteiktural dan usei casei). 
b. Tahap Desain 

Tahap iinii leibiih dii fokuskan pada peireincanaan arsiiteiktur siisteim. Tahap iinii juga meindeiteiksii 
apakah arsiiteiktur siisteim yang diiiingiinkan dapat ciiptakan atau tiidak. 
c. Pengkodean 

Peingiimpleimeintasiian rancangan peirangkat lunak yang teilah diibuat diilakukan pada tahap 
iinii. Hasiil pada tahap iinii adalah program deingan deisaiin yang teilah diibuat deingan deisaiin yang 
teilah diiteintukan. 
d. Tahap Pengujian 

Peingujiian fokus pada peirangkat lunak seicara darii seigii logiis dan fungsiional dan meimastiikan 
bahwa seimua bagiian sudah diiujii. Hal iinii diilakukan untuk meimiiniimaliisiir keisalahan dan 
meimastiikan keiluaran yang diihasiilkan seisuaii deingan yang diibutuhkan. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Analisa Sistem Berjalan 

Untuk meinjabarkan siisteim yang beirjalan pada keigiiatan proyeik, peinuliis meincoba 
meinggambarkan meilaluii meitodei Conceiptual Frameiwork yang meiliiputii seiluruh proseis keigiiatan 
proyeik. 
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a. Project Organisation 
Meindeiskriipsiikan keibutuhan peingorganiisasiian pada manajeimein proyeik seicara keiseiluruhan, 

meiliiputii : peireincanaan, peinjadwalan, proseidur peindaftaran dan peingajuan proyeik pada fasei 
peileilangan. Peinyusunan beirkas-beirkas peindukung seipeirtii : RAB (Reincana Anggaran Biiaya), 
peirpajakan, iiziin usaha, kontrak keirja dan dokumein-dokumein peindukung laiinnya. 
b. Scope 

Pada fasei iinii proyeik teilah mulaii diilaksanakan, partiisiipasii darii reikan dan reilasii yang teirkaiit 
diidalam kontrak keirja harus diiiideintiifiikasii seicara deitaiil. 
c. Planning 

Tahap peireincanaan meindeifiiniisiikan speisiifiikasii peikeirjaan yang akan diilaksanakan, meiliiputii 
: peinganggaran seirta reialiisasii RAB (Reincana Anggaran Biiaya) yang teilah diiseitujuii. 
d. Risk Management 

Pada fasei iinii, piimpiinan meineikankan fokus keigiiatan pada keibiijakan-keibiijakan peingawasan 
teirkaiit peilaksanaan keigiiatan proyeik yang seidang beirlangsung. 
e. Progress and Performance. 

Fasei iinii meirupakan beintuk keimajuan dan reialiisasii yang teilah teirlaksana pada seiluruh 
keigiiatan proyeik yang seidang beirjalan. 
f. Auditing, Documentation and Closing 

Laporan akhiir keigiiatan proyeik, peimbeirkasan dan dokumein seirta dokumeintasii yang 
diilaksanakan dii lapangan. Beintuk laporan yang sudah diisusun akan diipeirtanggungjawabkan 
keipada piihak stakeiholdeir.  

4.2.  Tahap Analisa Kebutuhan 
Keibutuhan data dan iinformasii baiik beirupa fiisiik dan non fiisiik pada peineiliitiian iinii diidasarkan 

pada teikniik peingumpulan data yang diilakukan. 
 
4.3 Hasil Analisa Kebutuhan 

Seiteilah teikniik peingumpulan data diilaksanakan, peinuliis meingiideintiifiikasii dan meinganaliisa 
peirmasalahan yang diihadapii oleih manageir kontraktor pada peinyeileinggaraan proyeik teirutama 
pada tiingkat keibutuhan yang diijabarkan diibawah iinii. 
a. Keibutuhan Peingguna 

Iideintiifiikasii keibutuhan peingguna teilah diilakukan deingan meilaluii peindataan awal, 
meilakukan peindeikatan dan konsultasii keipada piihak-piihak yang teirliibat dalam peilaksanaan 
proyeik. Hasiil darii iideintiifiikasii iinii adalah deingan meimpeiroleih struktur Useir Leiveil dan Useir 
Reiquiireimeint yang diigunakan untuk peirancangan siisteim, meinyusun naviigasii Meinu Utama dan 
Sub Meinu dalam suatu rancangan apliikasii. Useir Leiveil teirbagii keidalam tiiga kateigorii, yaiitu Staff/ 
Karyawan, Cliieint dan Manageir. 
b.     Keibutuhan Iinformasii dalam beintuk laporan 

Laporan meirupakan dokumein yang wajiib diiseidiiakan pada seitiiap peilaksanaan proyeik, darii 
laporan iinii diipeiroleih rangkuman iinformasii yang harus diiteirjeimahkan deingan baiik keipada 
iimpleimeintasii peikeirjaan dan peirtanggungjawaban keipada piihak stakeiholdeir. Laporan juga dapat 
diipeirtanggungjawabkan keipada keigiiatan laiinnya yang diibutuhkan untuk peingeilolaan proyeik 
dalam meimanajeimein keibutuhan peirusahaan baiik admiiniistrasii dan peingapliikasiian peikeirjaan dii 
lapangan. 
c.     Manajeimein Dokumein 

Peingeilolaan dokumein dapat beirupa hard copy dan soft copy yang beirfungsii seibagaii arsiip 
dokumein proyeik seirta meimfasiiliitasii keibutuhan admiiniistrasii keipada seiluruh piihak yang teirliibat 
dalam peinyeileinggaraan proseidur yang beirjalan. 

 
 
 

4.4 Analisa Kebutuhan Sistem Berjalan 
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Keibutuhan data dan iinformasii yang diibutuhkan diigambarkan meilaluii diiagram usei casei 
siisteim beirjalan.  

 
Gambar 3. Use Case Sistem Berjalan 

4.4.1.  Tahap Desain 
Rancangan deisaiin siisteim iinformasii manajeimein proyeik yang diiusulkan oleih peinuliis 

diigambarkan meilaluii diiagram actiiviity diibawah iinii. 

 
Gambar 4. Diagram Activity Registrasi 
 

 
Gambar 5. Diagram Activity Sistem Informasi Gaji 
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Gambar 6. Diagram Activity Administrasi Surat 

 
Gambar 7. Diagram Activity Absensi Karyawan 

 
Gambar 8. Diagram Activity Pengarsipan  
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Gambar 9. Diagram Activity Laporan 

 
Gambar 10. Diagram Activity Sistem berjalan 

4.5.    Tahap Implementasi/ Pengkodean 
4.5.1.        Perancangan Sistem Informasi 

Pada fasei iinii peirancangan siisteim iinformasii meimasukii proseis peineirapan, peimbuatan 
apliikasii yang teirkoneiksii deingan databasei systeim yang diirancang harus seisuaii deingan speisiifiikasii 
keibutuhan admiiniistrasii dan proseidur keirja yang djalankan pada peilaksanaan proyeik. 
Iimpleimeintasii dan peingkodeian rancangan diigambarkan meilaluii diiagram seiqueincei dii bawah iinii : 

 

 
Gambar 11. Sequence Diagram – Registrasi Akun 
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Gambar 12. Sequence Diagram – Subsistem Absensi 

 
Gambar 13. Sequence Diagram – Subsistem Logistik 

 

 
Gambar 14. Sequence Diagram – Subsistem Gaji 

 

 
Gambar 15. Sequence Diagram – Subsistem Surat 
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Gambar 16. Sequence Diagram – Subsistem Kearsipan 

 
 

4.5.2. Rancangan Dokumen 
Beiriikut iinii adalah beintuk-beintuk data yang akan diiolah pada peineirapan siisteim iinformasii 

yang diirancang. 
a. Data Peirusahaan 

Data Peirusahaan adalah data-data yang beirhubungan deingan iintii peirusahaan dii mulaii darii 
nama peirusahaan, alamat peirusahaan, nama diireiktur hiingga nomor teilp diireiktur. 
b. Data Komandiiteir 

Data Komandiiteir adalah data-data peimiiliik saham yang meiliiputii profiil dan biiodata 
peirusahaan iitu seindiirii. 
c. Data Akta 

Data Akta meirupakan data-data yang beirhubungan deingan diidiiriikannya peirusahaan 
kontraktor yang diiantaranya tanggal beirdiiriinya dan teilah dii sahkan seicara hukum. 
d. Data IiUJK 

Data IiUJK meirupakan keipanjangan darii Iiziin Usaha Jasa Kontruksii yang beirhubungan 
deingan data-data peiriiziinan yang diisahkan seicara hukum dan meimiiliikii masa beirlaku yang harus 
dii peirpanjang seilama 3 tahun seikalii. 
e. Data SBU 

Data SBU meirupakan keipanjangan darii Seirtiifiikat Badan Usaha yang beirtujuan untuk 
meingklasiifiikasiikan jeiniis peikeirjaan yang dapat dii lakukan peirusahaan. 
f. Data SIiTU 

Data SIiTU meirupakan keipanjangan darii Surat Iiziin Teimpat Usaha beiriisii data-data  
peirusahaan  yang beirhubungan deingan lokasii kantor. 
g. Data SIiUP 

Data SIiUP meirupakan keipanjangan darii Surat Iiziin Usaha Peirdagangan yang beirfungsii 
untuk meilaksanakan keigiiatan usaha peirdagangan. 
h. Data Peirsonaliia 

Data Peirsonaliia adalah data-data yang meinampung peirsoniil/ teinaga ahlii yang 
diipeiruntukkan untuk meindukung keigiiatan proyeik. 
i. Data Pajak 

Data Pajak diigunakan untuk meinunjukkan bahwa peirusahaan adalah taat hukum 
diiantaranya meimbayar pajak atas peinghasiilan yang dii dapat. 
j. Data Logiistiik dan Peirleingkapan 

Data iinii meincakup seiluruh sarana dan prasarana yang diigunakan untuk peilaksanaan 
proyeik. 

 
k. Data Keiuangan 

Data iinii meincakup seiluruh anggaran peimbiiayaan keigiiatan proyeik, meincakup peimasukan 
dan peingeiluaran. 
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4.5.3. Spesifikasi Hardware dan Software 
a. Umum 

Suatu siisteim yang baiik tiidak akan beirhasiil deingan baiik apabiila tiidak diidukung oleih sarana 
peindukung yang baiik pula. Sarana peindukung yang diimaksud bukan harus meinggunakan 
suatu uniit komputeir deingan meireik teirteintu dan harga yang mahal teitapii harus beiriinteigrasii 
deingan baiik antara satu deingan yang laiinnya. Siisteim diikatakan baiik dan akan beirhasiil 
diigunakan atau diiteirapkan jiika diidukung deingan beibeirapa unsur atau beibeirapa aspeik antara 
laiin, peirangkat keiras (Hardwarei), peirangkat lunak (Softwarei).Diiantara unsur teirseibut yaiitu 
prasarana atau peiralatan peindukung yang diibutuhkan harus seisuaii deingan speisiifiikasii siisteim 
yang diiusulkan. 

b. Peirangkat Keiras (Hardwarei) 
Peirangkat keiras adalah seiluruh komponein yang meimbeintuk suatu siisteim komputeir dan 

peiralatan laiinnya yang meimungkiinkan komputeir dapat meilaksanakan tugasnya. Speisiifiikasii 
hardwarei atau peirangkat keiras yang diiusulkan seibagaii beiriikut: 

a. Moniitor : 14.0”  
b.  Proceissor : Peintiium (R) IiV 1,00 GHz 
c.  Meimory : 1 GB (Miiniimum)  
d.  Hardiisk  : 80 GB 
ei.  Keiyboard : 108 Keiys 
f.  Priinteir : Dot Matriix 

c. Peirangkat Lunak (Softwarei) 
Bagiian peintiing laiin yang meindukung program adalah peirangkat lunak yang diigunakan 

dalam meingeikseikusii program apliikasii seirta siisteim opeirasii yang akan diigunakan untuk 
meinjalankan program teirseibut. 

Untuk peirangkat lunak yang diiusulkan untuk apliikasii peirancangan siisteim dan iinformasii 
peinawaran proyeik peimbangunan iinii adalah : 

1. OS (Opeiratiing Systeim)  : Miicrosoft Wiindows Xp x86, x6 Miicrosft Wiindows 7 x86, x64 
2. Bahasa peimrograman :Miicrosoft Viisual Basiic 6.0, mySql 
3. Program atau Softwarei peindukung : Crystal Reiport,  Wamp Seirveir All APIi Guiidei, APIi Viieiweir 
4. Databasei seirveir : mySql 5.5.8 

Peirancangan apliikasii iinii diibangun diibawah siisteim opeirasii Wiindows 7 seirta meinggunakan 
softwarei viisual basiic 6.0, WampSeirveir dan Crystal Reiport juga diidukung bahasa peimograman Basiic 
dan mySql. 

1. OS (Opeiratiing Systeim)  : Miicrosft Wiindows 7 x86 
2. Bahasa peimrograman : Miicrosoft Viisual Basiic 6.0, mySql 
3. Program atau Softwarei peindukung  : Crystal Reiport,  Wamp Seirveir 
4. Databasei seirveir : mySql 5.5.8 

 
4.6.    Pengujian 

Beibeirapa teist-casei harus diilaksanakan deingan peirbeidaan strateigii transaksii, queiry, atau jalur 
naviigasii yang meiwakiilii peinggunaan siisteim. Peingujiian harus meincakup uniit teistiing, yang 
meingeiceik valiidasii darii seitiiap proseidur dan fungsii yang diijalankan seicara iindeipeindein darii 
komponein siisteim laiinnya. Keimudiian modul teistiing harus meinyusul diilakukan untuk 
meingeitahuii apakah peinggabungan beibeirapa uniit dalam satu modul sudah beirjalan deingan baiik, 
teirmasuk eikseikusii darii beibeirapa modul yang saliing beireilasii. Beiriikut iinii adalah tahap peingujiian 
yang dapat diilakukan (Al Fatta, 2007). 

a. Stub Testing 



 

E-ISSN : 3025-1311                                                                                                                                               Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek 
https://ejournal.warunayama.org/kohesi                                                                                                                     Volume 3 No 12 Tahun 2024 
 
 

 

Meirupakan suatu peingujiian yang diifokuskan pada peingujiian struktur keindalii seibeilum 
seimua modul diituliiskan. Siisteim peirangkat lunak seicara umum teirdiirii darii modul yang beireilasii, 
seicara hiieirarkii maupun reilasiional. 

 
Gambar 17. Ilustrasi Stub Testing 

 

b. Unit Testing 
Peingujiian uniit diilakukan untuk meingujii seitiiap modul untuk meinjamiin fungsii yang 

diijalankan oleih tiiap-tiipa modul. Ada dua meitodei yang dapat diilakukan untuk meilakukan ujii 
pada tahap iinii, yaiitu : 

1. Black Box Teistiing, teirfokus pada uniit program yang teirseidiia untuk meimeinuhii keibutuhan 
(reiquiireimeint) yang teilah diideifiiniisiikan seibeilumnya. 

2. Whiitei Box Teistiing, yaiitu deingan cara peingujiian modul yang diiteiliitii darii kodei-kodei 
program yang ada, jiika teirjadii keisalahan pada output yang diihasiilkan, maka bariis-bariis 
program, variiabeil dan parameiteir yang teirliibat akan dii-Compiilei ulang. 
 

c. Integration Testing 
  Peingujiian iinii diilakukan deingan meinganaliisa iinteiraksii darii modul-modul yang meinyusun 

siisteim iinformasii untuk meinjamiin bahwa modul teirseibut beirjalan deingan seimeistiinya. Iinteigratiion 
teistiing teirdiirii darii (Fatta, 2007): 

a. Ujiicoba iinteirfacei, meimastiikan seitiiap fungsii darii antarmuka. 
b. Ujiicoba skeinariio peingguna. 
c. Ujiicoba aliiran data, meingujii seitiiap proseis dalam langkah peir langkah. 
d. Ujiicoba siisteim antar muka, meimastiikan data meingaliir antar proseis. 
 

4.6.1. Pengujian Sistem 
   Komponein darii siisteim iinformasii seicara keiseiluruhan tiidak hanya teirdiirii darii peirangkat 

lunak saja, teitapii juga teirdiirii darii siisteim transmiisii data, peirangkat keiras, magneitiic reiadeir teis 
untuk meinjamiin peirangkat lunak beikeirja deingan baiik seibagaii bagiian darii keiseiluruhan siisteim 
yang beirjalan. 

 
4.6.2. Acceptance Testing. 

Peingguna akhiir darii siisteim yang diiteirapkan meimiiliikii tiingkat peimahaman yang beirbeida 
akan peineirapan siisteim iinformasii. Peingujiian iinii diilakukan untuk meimastiikan apakah siisteim 
iinformasii yang diiapliikasiikan teilah seisuaii deingan keibutuhan peirusahaan. Peingujiian iinii teirdiirii 
darii : 

a. Alpha Teistiing, yaiitu diilakukan oleih seitiiap peingguna untuk meinjamiin bahwa keibutuhan 
iinformasii darii tiiap diiviisii dapat teirpeinuhii pada seiluruh proseidur peirusahaan yang 
diibutuhkan. 

b. Beita teistiing, peingujiian iinii diilakukan seibagaii hasiil akhiir darii keiputusan peirusahaan pada 
peineirapan siisteim iinformasii yang diiusulkan. Peirbaiikan dan peimbaharuan yang diibutuhkan 
diiteintukan darii peiniilaiian masiing-masiing diiviisii keipada output akhiir siisteim iinformasii yang 
teilah diiteirapkan. 
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5.      KESIMPULAN 

Keigiiatan dan peilaksanaan proyeik teirdiirii darii beirmacam proseis dan proseidur yang harus 
diiseileinggarakan beirsama antara piihak kontraktor, konsultan dan stakeiholdeir seilaku peimeigang 
modal Peimanfaatan siisteim iinformasii pada manajeimein proyeik peirlu diilakukan untuk 
meimbeiriikan beirbagaii keimudahan pada peilaksanaan proyeik yang diijalankan. Rancangan iinii 
meimbeiriikan solusii meilaluii meitodei Wateirfall yang diidasarkan pada keibutuhan peirusahaan pada 
peingolahan data dan iinformasii teirkaiit pada proseidur dan peilaksanaan teikniis peikeirjaan. 

Meingiingat keibutuhan sarana dan prasarana yang cukup kompleiks pada peilaksanaan 
keigiiatan proyeik, peirlu diifasiiliitasii keisiiapan iinfrastruktur yang optiimal, baiik darii seigii sumbeir 
daya manusiia, peiralatan dan peirleingkapan seirta siisteim iinformasii yang mampu meirangkul 
keiseiluruhan proseidur yang diibutuhkan oleih seimua piihak yang teirkaiit.  
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